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PEMBUATAN DAN PENGGUNAGN ALAT-ALAT SEDERHANA

DALAM PENGAJARAN IPA DI SEXKOLAH DASAR

A. Pendahuluan

Ilmu Pangatahuan Alam marupakan bahagian dari sains yang
sacara tidak langsung memberikan pengaruh dalam perkembangan
sains dan teknoclogi. Bsrhubung IPA mempengaruhi kemajuan sains
dan taknologi, maka parhatian terhadap pangembangan IPA telah
dimulai dari tingkat SD. Upaya langsung dari pemerintah dalam
mangambangkan pendidikan IPA di antaranya adalah pengadaan sumber

lajar IPA, psngadaan laboratorium, melengkapi media pengajaran
dan menatar guru-guru IPA. Demikaian pula dalam proses belajar

mangajar IPA sorang guru dituntut taerlebih dahulu membuat rencana
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pangajaran, menyiapkan dan memilih‘alat vang diperlukan dalam me-
laksanakan proses belajar mengajgk untuk mencapai tujuan.

Dari pengamatan sehari-hari sering ditesmukan guru dalam
mengajarkan IPA selalu memilih peralatan modren buatan pabrik,
karena alat modren itu lebih bagus, lebih akurat, tidak cepat
rusak, meskipun harganya sedikit mahal, tatapi dengan alat modren
kita bisa bekerja lebih manyanangkan. Bebarapa ekspsrimen memang
mamsrlukan peralatan yang komplek dan pska, tetapi dalam banyak
hal alat sederhana dapat membuat siswa lebih mudah mamahami
prinsip-prinsip dasar IPA.

Parnyataan ini sesuai dsngan <saran Gagne dan Ausubal vang
dikutip oleh Darmodjo (1992, hal.72) mengatakan bahwa:

1. Agar siswa belajar mulai dari yang saderhana dulu



menuju vang lebih kompleks.

2. Agar pambalajaran sizwa hendaknya dimulai dari aps

yang telah marska ketahui lebih dahulu.

Tarutama pada usia SD yYyang sebagian basar masih dalém taraf
operasi konkrit itu hendaknya dibsrikan Kaegiatan bslajar mslalui
kagiatan "manyentuh” benda-bsnda yang nyata. Jadi pamilihan alat
sederhana untuk proses pembelajaran siswa ini bukanlah samata-
mata karena harganya murah atau alasan vang lain, tetapi semata-
mata didasarkan atas Kepentingan perkembangan balajar siswa.
Dangan alat-alat sedsrhana yang tslah mereka kenal dalam kehidup-
an sahari-hari, maka perhatian siswa akan 1lsbih tarpusat akan
objek yang disalidiki dan bukan “terpesona” pada alat buatan
pabrik yang ia gunakan. Dangan alat ssedarhana siswa dapat menga-
itkan langsung konsep-konsap IPA itu dangan alam sekitarnva.
Dangan alat sadarhana setidaknva siswa terbsbas dari rasa takut,
migsalnya takut dimarahi gurunya kalau salah manggunakan alat,
takut rusak karena alat itu mahal harganya. Separti juga diung-
kapkan olaeh tim ahli dari pendidikan IPA dan UNESCO (1982) vang
dikutip oleh Darmodjo (1992, hal.73) yang manyatakan bahwa:

-specially for young children, the uss of Tamiliar

itams for learning i=s padagogically batter thair the

usa o sophisticatet, unfamiliar items. In othaer words,

the tendency is not only to bs looking for lowar coet

it is towardz looking for mors affectiva laarning.

Jadi makna dari kalimat di atas adalah bahwa bukan karena
narganya murah yang manjadi pertimbangan uvtama malainkan karana
alat-alal sedsrhana itu telah dikenal siswa dan sacara pedagogis
Siswa dapat belajar lebih efektif. Walaupun demikian secrang gury
tarutama guru IPA harus mamparsiapkan tidak saja mampu membuat

alal saderhana, tatapi pariu Juga mamiliki kemampuan untuk mang-
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gunakan alat-alat buatan pabrik terutama alat-alat yang mempu-
nyai kemampuan khusus yang pembuatannya memang tidak saderhana.

Pada proses belajar mengajar IPA pslaksanaan kegiatan labora-
torium sangat dituntut untuk meningkatkan kualitas hasil belajar.
Tetapi dilain pihak kita mengalami kekurangan peralatan dan alat
bantu pandidikan lainnya.

Karena itu rupanya kita harus mempunyai rencana untuk meran-
cang dan membuat alat ssederhana sacara terprogram.

Perigadaan psralatan laboratorium ini tentunya terbentur pada
masalah pembiayaan sangat tinggi. Pengadaan peralatan laboratori-
ur sebesnarnya tidak sulit, karena sekarang sudah banyak pérusa~
haan nasional yang bergerak di lapangan ini dan harganya relatif
labih murah dari pada buatan luar negeri, akan tetapi jumlah
peralatan vang diperlukan cukup fmnyak, maka pembiayaan secara
keseluruhan menjadi tinggi juga. Untuk menanggulangi masalah ini
akhirnya baban jatuh pada guru?‘Para guru sains dituntut untuk
dapat seperti yang dikemukakan oleh Wahyana (1986, hal 12) vaitu:

1. Mengadakan perbaikan terhadap psralatan yang rusak.

2. Pembuatan paralatan dari bahan-bahan sedsrhana.

3. Dapat menggunakan alat itu dengan baik.

Sshubungan dengan hal di atas pada kenyataannya di lapangan
bsrdasarkan pangamatan penulis sabagai tutor IPA dalam membimbing
guru-gury penyetaraan ketika PPL masih ditemui guru-guru SD dalam
mengajarkan IPA balum mampu membuat alat-alat saderhana dan juga

cara panggunaan alat-alat tersebut.



4

B. Permasalahan
Bardasarkan wuraian di atas yang menjadi masalah adalah;
bagaimanakah cara pembuatan dan panggunaan alat-alat sedarhana

dalam pangajaran IPA di Sekolah Dasar ?

C. Pembahasan

Dalam pesmbahasan ini akan dibahas tentang pambuatan dan
panggunaan alat-alat saderhana pada pangajaran IPA serta contoh-
contohnya. Untuk psmbuatan alat sedarhana ini memerlukan kstram-
pilan vyang khusus, di samping katekunan dan pengabdian vyang
tulus.

Yang dimaksud dengan alat-alat sadarhana adalah bahan yang
digunakan sadarhana, berada di sekitar kité, mudah didapat,
harganya murah dan mudah diperoleh. Yang dibuat marupakan alat-
_alat psndidikan sederhana, dapat dibuat oleah guru maupun siswa
dan tidak memarlukan parkakas vyang khusus. Tetapi alat yang
dibuat itu cukup afektif untuk digunakan, cukup akurat dan saring
digunakan.

Suatu alat sedarhana yang dirancang dengan sempurna sehingga
dapat dipesrgunakan ssbagal pengganti alat buatan pabrik, tetapi
mempunyai berbagai macam nilai—nilai saparti vyang dikemukakan
olsh Wahyana (1986, hal. 13) yaitu:

1. Nilai ekonomis, maskipun terbuat dari bahan sadsrha-

na dan murah tstapi peranannya dapat menggantikan
peralatan yang mahal. Dilihat dari prospsek psngem-
bangannya secara skonomis tetapl mempunyai nilai
vang tinggi.

2. Nilai edukatif dan nilai psikologis; alat sadarhana

ini dapat digunakan dan membantu kelancaran program

pangajaran, malatih Katrampilan (psikomotor), men-
gambangkan kreativitas anak didik, berpikir secara




ilmiah, dapat mangembangkan hobbi dan minat.

3. Nilai sosiclogis, siswa dituntut separti mangger-
gaji, mengatam sepsrti yang dilakukan buruh. Kebia-
Saan ini akan terbawa maskipun dia menjadi candekia-
wan. Pada dirinya tertanam nilai sosial yang dapat
manghilangkan Jurang pemisah antara candekiawan dan
buruh.

Alat sedsrhana vang dibuat itu akan baerhasil dengan baik
kalay pambuatannya dirancang secara matang kegiatannya mancakup:
1. analisa untung rugi.

2. Pengadaan parkakas yang akan digunakan.

3. Ketrampilan yvang diparlukan.

4. Bahan-bahan vang diparlukan.

5. Gambar bagan dan alat vang akan dibuat._

&. Konstruksi.

Kegiatan saelanjutnya adalah mengadakan uji coba, mengadakan
avaluasi tarhadap aspek, kesberfungsian, reliabilitas, ukuran Yang
mamadal, kesadarhanaan pesrawatan,” kemudahan untuk digunakan dan

keamanan dalam pemakaian. Langkah kerja dapat digambarkan sebagai

vyang tarcantum di bawah ini.

kabutuhan type biaya guru kriteria
paralatan siswa avaluasi
ralavansi
l l 1 l
tujuan }—>| disain — pengem- |—>! uji co-}—>|Produksi
bangan ba

N

umpan balik

Damikian perancanaan program pembuatan alat saderhana yang



harus dikembangkan agar hasilnya sssuai dengan harapan dan maksud
pambuatan alat sadarhana.

Bebesrapa alat sadsrhana baru dapat digunakan bagi guru
apabila mempunyai keuntungan-keuntungan di antaranya seperti yang
dikamukakan oleh Jahja (1985, hal.ll) sebagai bsrikut:

1. Alat-alat sadarhana harganya labih murah, sahingga

sekolah dapat menyediakan jumlah alat vang 1lsbih

bgnyak untuk keperluan eksperimen individual para
sigwa.

Xakhawatiran tantang kerusakan dan kahilangan alat

akan berkurang.

Para siswa dapat menyadari bahwa pringip-prinsip IPa

yang dijumpal sehari-hari dapat didemonstrasikan da-

ngan manggunakan alat-alat sadsrhana.

4. Para siswa menyadari bahwa penggunaan alat yang ma-
halpun masih ada kekurangannya, sadangkan panggunaan
alat sedarhana adakalanya membari hasil yang cukup
memadai . :

5. Mandorong para siswa merancang dan membuat sendiri
alat-alat sadarhana vang diperlukan dalam palajaran
IPA, sedangkan guru dapat bartindak sebagai pembim-
bing.

6. Membari kesempatan kepada para siswa ikut saerta da-
lam parancang aeksperimen dan memberikan saran-sa-
rannya tantang cara menguji sebuah hipotasa.

7. Bahan-bahan bskas dapat dimanfaatkan dan mendorong
penggunaan bahan-bahan lokal yang harganya lebih mu-
rah dan biasanya mudah diperolah.

8. Umumnya panggunaan alat sedsrhana memarluksan pengua-
saan materi pelajaran yang mendalam, sehingga para
siswa didorong membarikan perhatian vang 1lsbih
basar.
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Dari ksuntungan-ksuntungan vyang bagitu banyak sahingga
kanyataan, bahwa eksparimen-ekspsrimen sedsrhana semakin banyak
digunakan dalam program IPA modren merupakan indikasi, bahwa
ekspariman-ekspsrimsn sedsrhana itu hendaknya Jjangan dipandang
sabagai kagiatan kelaz dua atau kurang bermutu vang tidak mungkin
menuju ke standar yang lebih tinggi. Ekspasrimen-eksperimen sader-
hana ijtu tidak hanya se&rasi untuk sekolah-sekolah di daaerah

pedesaan yang tidak memiliki peralatan yang semestinya, tetapi




untuk sekolah-sekclah di kota yang mamiliki peralatan yang lsbih
langkap dapat juga dirancang eksperimen-eksperimen sedsrhana yang
dapat memparluas psngstahuan para siswa, bahkan untuk yang berba-
kKatpun. Panggunaan alat-alat sederhana erat hubungannya dangan
tujuan pendidikan IPa, khususnya pendidikan IPA dengan pendaskatan
prosas.

Walaupun dewasa ini sudah banyak alat-alat saederhana yang
dibuat dan dijual secara komersil selalu masih memsrlukan p8ranan
guru dengan maenyartakan para siswa untuk merancang dan mencoba
eksparimen-eksperimen sendiri. Namun perlu diingat juga bahwa
untuk membuat agar peralatan sadarhana buatan sendiri dabat
barfungsi baik, sering diperlukan lebih banyak pamikiran ilmiah
dibandingkan dengan panggunaan peralatan komergial yang sudah
siap pakai. ]

Contoh Pambuatan Alat Sedsrhana untuk eksparimen.

1. Topik . Pernapasan o

2. Fungsi/tujuan : Agar siswa dapat mengenal /mengstahui paru -
paru merupakan alat tubuh yang berfungsi sa-
bagai alat pernapasan.

3. Uraian : Pernapasan marupakan rangkaian kegiatan
pangambilan 02 dan pengeluaran CO2 malalui
paru-paru.

4. Alat/Bahan :a. 1 buah botol agua besar
b. 3 buah balon
€. slang plastik diamater 8 mm dan panjang -

nya 20 cm.

d. slang plastik diamatsr 5 mm dan panjang -
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nva 15 matar

salotif dan gabusz sumbat botol

Potong bagian bawah aqua + 2 cm.

)

2ctong slang 8 mm sapanjang 20 cm.

[}

)

20tong slang 5 om sepanjang 7 cm sebanyak

r

buah.

Sambung slang yang bardiameter 8 mm de-
ngan 2 buah slang yang bardiamaster S mm
gehingga bercabang 3.

Lem dengan baik sahingga udaraz tidak da-
pat keluar dari sambungan tadi, rapikan
dengan selotif.

Ikatkan 2 buah balon kepada masing-masing
ujung slang yang berdiameter S mm, rapi-
kan dangan sslotip

Kemudian masukkan ke dalam botcl aqua se-
hingga ujung slang vyang besar keluar
malalui mulut botol agua.

Buatlah sumbat aqua dari gabus, kemudian
lobangi dangan slang vang berdiamster
8 mm.

Masukkan ujung slang vang ksluar dari mu-

lut botol agua ke lobang susbat agqua

tadi, dan sumbat botnl aqua itu, sshingga

talon tergantung di dalam botol agua.



- Diberi lsm agar udara tidak dapat keluy-

G

ar/masuk.
K. Tutuplah bagian bawah botol aqua dangan

balon, rapikan dengan selotip.

&. Gambar :
; »slang diameter 8 mm
- iy gabus
-%ﬁrw\Wmem)slang diameter 5 mm
;balonx(paru-paru)
-» balon
7. Panggunaannya * Apabila balon yang berada ¢i bawah botol di
tarik maka balon yvang ada dalam botol ma-
mangambang (géat menghirup udara paru-paru
mengembang), apabila dilepaskan balon
manguncup féaat kita melepaskan udara paru-
paru menguncup).
D. Kesimpulan dan Saran
Kasimpulan

Dari uraian-uraian vang dikemukakan di atas maka dapat diam-
bil kesimpulannya, dangan menggunakan alat sadarhana siswa dapat
mangaitkan langsung konsap-konssp IPA itu dengan alam sekitarnya.
Dangan manggunakan alat ssdarhana satidaknya <giswa tarbabas dari
rasa takut, misalnyva takut dimarahi guru kalau salah manggunakan
alat, takut rusak karena alat ity harganya mahal .

Parmasalahan dalam proses balajar mengajar IPA, mengalami
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kekurangan Paralatan dan alat bantu pendidikan, hal ini dapat
diatasi dangan marancanakan, harancang dan membuat alat sedarhana
s8cara tarprogram.

Alat zadarhans y&ng'dirancang dengan sempurna, sehingga da-
Pbatl dipargunakan sebagai pengganti alat buatan pabrik, mempunyai
nilai-nilai saparti:

1. Nilai skonomis

de

»

2. Nilai adukatif dan nilaj p3ikologis
3. nilai sosiologis

Alat sadarhana yang dibuat barhasil dengan baik kalay pam-
buatanya dirancang s8cara matang, kKegiatannys mencakua antara
lain:
1. Analisa untung rugi
2. Pangadaan perkakas vang akan dipsrgunakan

Ketrampilan Yang dipsrlukan

(N

KN

Bahan-bahan vang diperlukan

n

- Gambar bacan dari alat ¥ang akan dibuat

]

Konstruksi.

(e

W
W

Diharapkan SuUru-gury Sskolah Dasar {SD} dapat membuat dan
marakit alat sederhans untuk maedia pangajaran Ilmu Pengatahuan
Alam (IPA), juca diharapkan Uru-guru Sekolah Dasar (SD) dalam
meéngajarkan Ilmu pengstahuan Alam (IPA) menggunakan alat-alat

g alat buatan pabrik.

bl o

sadarhana of SaAmp




Jok
oy

DAFTAR KEPUSTRXAGBN

Darmodjo, Hendro. 1982). Pandidikan IPA II. Jakarta, De-

partemen Pandidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jandsral Pandidikan Tinggi.

Jahja, Ranawidjaya, (1985).pendidikan 1lmy Pengetahuan Alam.
Bandung, Pusat Pengembangan Panataran Guru IPA.

Wahyana. (1986). Pengalalasan Pangajaran Fisika Jakarts
Universitas Terbuka.

16700 loy _ py o)

272 357 D4k
S

/DrL:L



